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MAKAM-MAKAM KUNA DI PESISIR SULAWESI SELATAN:
TANDA KUBUR ISLAM T_RADISIONAL

MUHAEMINAH *

Pendahuluan

Nisan-nisan kuna termasuk tinggalan
arkeologi Islam yang banyak terdapat

pada kompleks makam raja-raja di Sulawest
Selatan. Beberapa program penelitian yang
menaruh perhatian besar pada keberadaan
makam-makam  kuna  1tu telah
menghasilkan monograpi penting bagt
penelitian arkeclogi Islam di Indonesia.

Pethatian terhadap —makam-makam
kuna telah berlangsung sejak jaman
kolonial. Pada tahun 1884, sebuah asosiasi
para peminat bahasa, budaya, dan suku
bangsa di Museum Batavia telah dilakukan
penyelidikan nisan-nisan makam di
kampung Blahmeh [Pasai] dan Samudra di
daerah Lhokseumawe [Aceh]. Penyelidikan
makam Islam kemudian dilanjutkan pada
tahun 1939 oleh Dinas Purbakala. Dh
bawah pengawasan Dr. AA. Cense,
penelitian mengambil obyek makam-
makam kuna di Tallo, Tamalate dan
Bontobiraeng.

Tinggalan-tinggalan  arkeologi Islam
tersebut khususnya nisan makam tidak
tedepas dari kerangka sejarah kerajaan di
Sulawesi Selatan yang meliputi wilayah
yang cukup luas. Kerajaan-kerajaan baik
kecil maupun besar telah muncul di
Sulawesi Selatan sekitar abad XIV. Setelah
masuknya Islam, banyak kerajaan-kerajaan
Islam itu menghasilkan tinggalan yanq

berupa makam dengan nisan yang amat
bervariasi.

Bentuk-bentuk nisan yang banyak
tersebar di beberapa kompleks makam
Sulawesi Selatan dapat mengunglapkan
kejayaan jamannya. Untuk itu penulis
mencoba menguraikan apa yang pernah
diteliti oleh Balai Arkeologn Ujng
Pandang sejak tahun 1994 sampai 1995.

Pengertian Makam

I ata nisan atau maesan berarti tanda

diberikan kepada sebuzh
makam, yang didirikan di atas kubur
seseorang. Sebagai tanda, nisan dan makam
selalu dikaitkan dengan kematian. Dilam
Islam, mati adalah suatu fahap perjalanan
manusia menuju kehidupan akhurat. Proses
hidup sesudah mati ada dua tahap: pertama
adalah masa penantian di alam kubur

. sebelom menuju kehidupan kekal dan yang

kedua adalah kehidupan akhirat (Ambary,
1996: 108-110).

Nisan atau tanda kubur itu bisa berupa
gundukan tanah atau batu, ditempatkan
pada bagian kepala atau kaky, atau banya
pada bagian kepala saja. Tradisi memberi
perdebatan dalam syarah Islam, karena ada
beberapa hadist Nabi yang melarang
membuat tanda apapun di ‘kuburan atau
pada makam seseorang (Irmawati: 1996: 3).
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Melihat kenyataannya, hampir seluruh
dunia Islam menjalankan tradisi membuat
nisan secara khusus pada makam
terutama untuk tokoh-tokoh besar yang
disucikan. Dalam perkembangannya nisan
i kemudian memiliki bentuk yang lebih
bervariasi. Jika diperhatikin, maka sekuah
makam yang lengkap memiliki unsur-
unsur: hang lahat yang berada di dalam
tanah tempat jenazah, jirat thempaﬂmn di
atasnya yang berbentuk segi empat panjang
mengarah utara-selatan dan nisan
pada bagian kepala dan kaki Untuk tokoh
yang dihormati, biasanya makam diberi
bangunan beratap atau cungkup.

Nisan-nisan Kuna di Sulawesi Selatan
Bebempa hasil penelitian arkeologi

Islam di Sulawesi Selatan, khususnya
mengenai nisan makam kuna, amat

menartk untuk dikaj, baik dilihat dan

bentuk, ornamen maupun inskripsinya.

Dilihat dan vaniasi bentuknya, nisan
dapat menunjukkan cid tertentu. Dji
samping itu, data epigrafi pada nisan atan
jrat makam dapat memberkan informasi

Melalui pengamatan bentuk, kita dapat
membedakan jenis kelamin ‘si mati, yaitu
nisan  berbentuk  bulat  atau  persegi
merupakan tanda kubur untuk laki-laki,
sedangkan nisan berbentuk pipih adalah
tanda kubur untuk perempuan. Adapun
bentuk-bentuk nisan dan sebarannya dapat
diuraikan berdasarkan lokasi penemuan
misan  menurut daerah  administratif
kabupaten.
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Nisan Kuna di Bantaeng

Pada kompleks makam Latenni Ruwa
terdapat populasi makam sebanyak 146
buah dan beberapa makam di antaranya
memiliki misan yang sangat menarik, yaitu
nisan yang berbentuk segi empat dengan

tinggr: 40 Cm dan lebar 32 Cm. Pada nisan

tersebut terdapat relief kaligrafi Arab,
dekorasi berupa suluran dan figur manusia.

Untuk msan  berbentuk  pipih,
umumnya terbuat dan kayu yang diukir
tembus, ‘mempunyai bentuk seperti trisula;
bentuk int tidak ditemukan di daerah lain
di Sulawesi Selatan.

Bentuk lain adalah berupa kepala

den@nukumtmgl? Cm dan gans
tengah 115 cm, sedangkan secara
keseluruhan nisan tersebut berukuran
tinggi 24 cm dan tebal 16 cm. Nisan
bentuk kepala ini dianggap tertua dan
istimewa dalam tradisi setempat. Nisan
bentuk kepala manusia im detinya
memakai tutup kepala, namun badanaya
menyerupai tongkat, pada bagian mana
tertera satu baris kata Arab yang berbunyi
Allah.

Nisan Kuna di Jeneponto
£l Kompleks Makamj_oko

Bangunan makam di  kompleks
makam Joko ini berupa undakan batu dan
nisan monolt. Umumnya terbuat dani
bahan batu andesit Makam yang
ditemukan memiliki bentuk yang berbeda.
Salah satu diantaranya nisan arca, tetapi

kim tidak terpasang lagi pada tempatnya
semula. Bentuk lainnya berupa nisan

kepala yang memiliki tutup kepala [kopiah
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haji (guru)], tetapi badan nisan berbentuk
segt empat dan segt delapan yang
menyerupai  gada. Seluruh nisan kepala
bertopi haji berjumiah 11 buah.

0 Kompleks Makam Raja Binamu

D1 dalam kompleks makam i1 juga
terdapat nisan yang berbentuk patung
manusia dengan bagan badan berbentuk
segi empat. Selain itu, terdapat pula nisan
arca manusia yang dipahatkan sedang
duduk di atas kursi.

Seluruh nisan yang terbuat dan batu
padas itu berjumlah 650 buah, terdini dari
99 buah yang berukuran besar, 417 buah
berukuran sedang dan 123 buah berukuran
keal

Nisan Kuna di Takalar
0 Kompleks Makam Jera Palette

Nisan-misan  pada kompleks Jera
Paletta 1 pada umomnya berbentuk pipih
dan gada dengan hiasan suluran, bak yang
terbuat das kayu maupun batu karang, Ada
satu  misan  pada  inakam  yang
disttmewakan, yang menurut tradisi adalah
tempat ‘imakamkannya scorang pedagang
dan: sekaligus salah seorang penyebar Is
dani Aceh.

0 Kompleks makam Paduai Daeng
Palallo

Pada kornpleks ini terdapat sekitar 40
buah makam, tetapi pada umumaya telah
rusak. Di antzra bentuk-bentuk msan gada,
pipih dan segi empat, terdapat nisan yang
menyerupai bentuk manusia yang terbuat

dani batu padas. Nisan tersebut berukuran
tinggi 34 cm, lebar 12 cm dan tebal 7 cm.

Nisan Kuna di Gowa

Pada kompleks makam raja di
Katangka, terdapat beberapa nisan makam
yang terbuat dani kayu berukur dan dicat
warna kuning dan merah han. Bentuk
nisan pada umumnya berupa segi empat
dengan berbagai motif hisan.

Nisan Kuna di Kodya Ujung Pandang
0 Kompleks Makam Tallo

Pada kompleks makam raja-raja Tallo
terdapat misan dengan bentuk pipih dan
segl empat atay gada yang bagian kepala
umumnya tinggi meruncing. Namun hanya
ada dua nisan yang memiliki inskrrpsi Arab,
yang menerakan nama salab  seorang
keluarga raja: Karaeng Sinta sumanggi dan
pada msan kedua tertera sebans kalimat
tentang siksa kubur.

0 XKompleks Makam Daeng Patompo |

Pada kompleks makam ini ditemukan
makam seorang tokoh dengan nisan yang

~~terbuat dari marmer putth. Pada salah satu

bidangnya terdapat goresan aksara Arab
dan Lontara. Bentuk nisan pada umumnya
pipih dan sihindnk atau segi empat.

Nisan Kuna di Magjene

J  Kompleks Makam Raja Pamboang

Di dalam kompleks ‘makam ini dengan
jumlah seluruhnya 14 buah tersebut

WALENNAE N° 2 /1 - DESEMBER 1998



terdapat nisan berbentuk segi empat, segi
delapan (gada), pipih dan tidak beraturan.
Dihhat secara detil, nisan segi delapan
merupakan nisan yang kaya dengan motif,
terutama pada bagian badan dan kepala
dengan bentuknya menyerupai bunga yang
keluar dan kelompoknya.

Pada msan yang berbentuk segi empat
atau balok terdapat relief hiasan segi tiga

0 Kompleks Makam Imanang

Seluruh msan pada kompleks m
befjumlah 37 buah masing-masing” 16
berbentuk pipih dan 21 berupa nisan segi
empat [balok]. Karakter utama dari nisan-
rusan tersebut mempunyai profil lurus
dengan bagian badan lebih besar daripada
bagian kepala nisan.

0 Kompleks Makam Tambulese

Sejumlah nisan pada kompleks i
sudah tidak hilang dan tempatnya. Dan
yang tersisa, sekitar G0 buah, terdapat
bentuk seg1 empat dan pipih, namun yang
umk ditemukan nisan dengan bentuk
seperti hulu keris.

00 Kompleks Makam Lombeng Susu
Pada kompleks makam i selain
ditemukan bentuk nisan pipih dan segi tiga
juga ada nisan dengan bentuk hulu keris.
Seluruhnya berjumlah 155 buah.
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0 Kompleks Makam Puang Rambang

Dari 93 buah nisan, pada kompleks ini
hanya ditemukan dua bentuk nisan yaitu
segi empat dan pipth.

0 Kompleks Makam Tosalama

Pada kompleks makam Tosalama atau
yang dikenal sebagai tokoh Syekh Abdul

Mannan, terdapat 48 buah mnisan, yang

- mempunyai bentuk pipih dan gada.

0 Kompleks Makam Nenek Ular

Pada kompleks ini juga ditemukan

dengan bentuk hulu kers
betpasang‘m dengan nisan berbentuk gada.
Nisan Kuna di Polewali Mamasa

Sepertt pada kompleks makam di
Kabupaten Majene, pada kompleks makam
Polewah Mamasa juga terdapat nisan-nisan
berbentuk pipith dan gada, dan yang
terpenting berupa hulu kens, baik yang
terdapat di kompleks makam Pallabuang,
Tuan Langareng, maupun pada kompleks
Makam Abdul Rahim Kamaluddin [Syekh
A]-ma Tuf].

Yang terakhir 1y, terletak di Binuang,
dikenal juga dengan nama Tosalama.
Kekhususannya terletak pada nisan yang
berupa dua buah menhir.

Secara keseluruhan nisan-nisan di dua
kabupaten terakhir menunjukkan tipe
lokal, kecuah pada beberapa tempat
terdapat nisan impor yang biasa disebut
tipe Aceh.
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Pembahasan

Benmk—bentuk nisan makam kuna di
wilayah pantai barat Sulawesi Selatan
tedii dari nisan berbentuk pipih, segi
empat, silindrik dan menhir. Dari bentuk-
bentuk tersebut ada bebempaaspekbenmk
yang menank untuk dibahas.

Nisan Pipih

Hampir di setiap situs telah ditemukan
nisan berbentuk pipih. Nisan kelompok
pertama ini mempunyai varasi dalam
profil dan detilnya, mamun lotf yang
dominan berupa sulur-suluran di samping
ada beberapa baris inskripsi Arab. Pada
kompleks makam Katangka, Gowa, nisan
pipth pada umumnya dihiasi dengan
ornamen pahatanlengkmmga:gyangherbuat
dari kayu dicat warna-warni sehingga
kelihatannya sangat menarik.

Nisan pipih yang terbuat dar marmer
terdapat di kompleks makam Daeng
Patompo. Di atas makam i dibuatkan
semacam bangunan beratap dengan ukuran
besar mirip bangunan Eropa, yang bisa
menampung makam keluarganya.

Pada kompleks makam di Kabupaten
Majene terdapat keunikan, yang pada
umumnya makam mempunyai sepasang
nisan pipth berupa hulu keris dan
berpasangan dengan beatuk gada.

Nisan pipih lain yang terbuat dar
marmer dibuat berbentuk persegi bersusun
makin ke atas makin mengecil, sehingga
kelihata unik dan jarang ditemukan . di
tempat lain di Sulawesi Selatan. Sebagai
contoh misalnya makam marmer di situs

Nisan Segi Empat dan Silindrik

Seperti telah diuraikan di muka, di
Sulawesi Selatan tedapat banyak nisan
berbentuk persegi empat menyerupai balok
dan segi delapan. Varasi bentuk
terdapat pada bagian kepala: ada yang
bundar dan juga segi empat lebih keci
daripada badannya.

Variasi  lainnya  terdapat  nisan.
berbentuk antropomorfik, yaitu figur
manusia dengan kedua tangannya pada
pinggang, seperti kita temukan di kom-
pleks makam raja Binamu, Jeaeponto.

Nisan segi empat atau silindnk
biasanya hanya satu di bagan kepala
makam, tetapi khusus di Majene dan
Polewali Mamasa bampir selalu berpa-
sangan dengan nisan pipih berbentuk hulu
kenis. Masalahnya, apabila nisan pipih
untuk perempuan dan segi empat atu
silindrik untuk laki-laki, maka, tanda kubur
di dua kabupaten tersebut menjadi sulit
dibedakan jenis kelaminnya.

Nisan Arca Manusia

Nisan berbentuk arca manusia 1
tampaknya masih dipengeruhi oleh tradisi
mga]mk. Namun harus dicatat bahwa
nisan  tersebut  itu  bukan  untuk
menampilkan tokoh si mati, tetapi lebth
dimaksudkan sebagai personifikasi arwah
leluhur yang masith tetap dipercaya
memiliki kekuatan. Dengan wujud arca
tersebut tampak ada kelanjutan keper-
cayaan pra-Islam bahwa dengan begitu ada
keyakinan sebagai penolak bala atau

indari roh-roh jahat yang meng-
ancam arwah. Hal ini dapat dilihat pada
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~ upacara-upacara nelayan di pesisir selatan

Sulawesi Selatan, untuk selalu berharap

dengan upacara itu dapat terhindar dan
gangguan mahluk’ halus yang memiliki
kekuatan gaib (Abd. Kadir, 1991: 46).

Terlepas dan interpretast maknawi
tersebut, bagaimanapun harus dapat kita
akui bahwa kehadiran nisan-nisan makam
dengan ragam bentuk dan ormmamennya,
telah menunjukkan tingkat apresiasi ma-
syarakat Islam dalam seni pahat yang
dicurahkan melaln media makam.

Dengan ide-ide artistknya yang
mungkm . saja dipengaruhi  oleh anasir-
anasir pra-Islam, para senimian makam
telah menyampaikan pesan-pesannya yang
pada umumnya bersifat sumbolik, baik bagt
manusia sebagai wujud bendawi maupun
wujud perilaku.
~ Bagi ki, tampak figur-figur nisan

dianggap melampaui ketentuan seperti
disyaratkan dalam beberapa Hadist Nabi,
simbolisme fisik dan perilaku manusia ke
dalam bentuk msan kubur merupakan
sebuah manifestasi tentang pentingnya
kehidupan sesudah mati. Kecenderungan
im telah mempengaruhi bentuk-bentuk
nisan makam bertipe lokal di Sulawesi
Selatan, yang juga tersentuh norma-norma
yang telah universal di kepulauan Asia
Tenggara (Fadillah, 1989: 124).
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Penutup

K;j‘ilan terhadap bentuk-bentuk nisan
bur di Sulawesi Selatan :1m dapat
beberapa unsur budaya masa lalu yang kini
masth dapat kita saksikan melalui
tinggalannya. Hasil penelitan arkceolog
Islam selama int masth bersifat eksploranf,
khususnya pada kompleks makam kuna
Islam.
makam di beberapa daerah
di Sulawesi Selatan tampaknya tdak
mempunyai bentuk yang sama. Melaln
analisis bentuk, dapat kita lihat ada
kelompok tipe misan tertentu di pesisir
barat laut Sulawesi Selatan [Majene dan
Polewali Mamasa] dan kelompok lainnya
berada di pesisir selatan [Gowa dan -
Bantaeng].
Sudah pasti, perbendaan karakter pada

 bentuk misan dipengaruhi oleh sistem-

sistemn budaya dan sejarah masuknya Islam
di dua wilayah tersebut. Namun untuk bisa
mengerti latar sejarah tersebut masih

memerlukan pengkajian lebth mendalam

terhadap nisan-nisan kubur dan sosialisasi
Islam pada situs-situs di mana nisan-nisan
makam itu berada.0

#, Dra. Muhaeminah adalah alumnus Fakultas Adab -
[Scjarah dan Kebudayaan Islam] IAIN Alauddin,
Ujng Pandang. Sekarang bekerja sebagai staf
peneliti pada Balai Arkeologi Ujung Pandang, yang
mengkhususkan penelitiannya di bidang Arkeologi
Islam.
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Foto I: Makam Kuna Islam di Majene.
Nisan berbentuk segi empat [ balok ] berpasangan
dengan nisan berbentuk hulu keris di Majene



Foto 2 [kiri]: Nisan berbentuk pipih di Barru.
Foto 3 [kanan]: Nisan berbentuk arca manusia di Jeneponto
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